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ABSTRAK

Skiripsi yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Talking Stick Dalam Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa pada mata
pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto”, dengan
rumusan masalah Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
talking stick di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto? Bagaimana
Penerapan Model Pembelajaran kooperatif tipe talking stick dalam upaya
meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrsah Tsanawiyah
Negeri 4 Mojokerto ?.

Jenis penelitian yang digunakan penulis ini adalah penelitian langsung
melihat kelapangan (fieldresesarch) yaitu peneliti melihat secara langsung
kelapangan untuk memperoleh data terkait penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick. Objek dalam Penelitian ini adalah pada mata
pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto. Teknik yang
peneliti gunakan dalam pengumpulan data adalah menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Dari temuan peneliti dengan hasil menunjukan bahwa siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto dengan menggunakan metode kooperatif tipe
talking stick dalam penyampaian pembelajaran figih meningkatkan keaktifan
siswa, kendala-kendala yang biasanya terjadi dalam metode kooperatif tipe
talking stick dapat diatasi oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto.
Kendala-kendala tersebut tidak dialami oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri 4
Mojokerto ketika menggunakan metode zalkig stick. Siswa tidak merasa asing
atau cangguh ketika diajak berdiskusi, siswa juga berani berpendapat yang
menimbulkan suasana kelas menjadi aktif, keberanian berpendapat dan menjawab
pertanyaan dari guru juga dialami di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto.

Saran bagi pembaca dapat diambil sisi positif dari adanya penelitian ini
dengan memberikan keilmuan serta pengetahuan bagaimana keaktifan siswa
yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto dengan menggunkan
metode kooperatif tipe talking stick dalam pembelajaran fiqih. Sedangkan saran
untuk lembaga agar tetap menggunakan metode kooperatif tipe talking stick
diselah-selah metode pembelajaran yang lain.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu modal yang paling utama bagi setiap
bangsa, terutama pada bangsa yang sedang berkembang, yang giat
membangun negaranya. Pendidikan itu sendiri berfungsi siswa kearah tujuan
yang bernilai tinggi, dan hendak nya apa yang diajarkan nanti dapat dipahami
sepenuhnya oleh semua siswa. Oleh karena itu, dalam hubungannya
kehidupan sehari-hari dan telah memberikan banyak manfaat bagi manusia.
Oleh karena itu guru harus mempunyai model pembelajaran yang tepat dan
menyenangkan agar siswa dapat mudah menerima materi yang diajarkan.!

Pembelajaran merupakan upaya pendidik untuk membantu siswa
dalam kegiatan belajar. Menurut Agus Suprijono, guru mengajar dalam
perspektif pembelajaran adalah guru menyediakan fasilitas belajar bagi peserta
didiknya untuk mempelajarinya. Jadi, subjek pembelajaran adalah siswa,
pembelajaran berpusat pada siswa. Pembelajaran adalah dialog interaktif,
pembelajaran merupakan proses organik dan kontruktif, bukan mekanis seperti
halnya pengajaran?Pembelajaran juga merupakan akumulasi dari konsep
belajar teaching dan konsep belajar /learning?® Witherington dalam Nana

Syaodih mengatakan belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang di

! https://www.academia.edu/8454421/JURNAL_SKRIPSI_talking_stick

2 Dina Gasong, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: J1.Rajawali, CV, Budi Utama,2018 ), 1-3.
3 Nana Syaodi, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2007),
155.
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manistefasikan sebagai pola-pola respon yang baru berbentuk keterampilan,
sikap, kebiasaan, pengetahuan dan cakapan. Jika disimpulkan bahwa belajar
menunjukkan suatu aktifitas pada diri seseorang yang disadari atau disengaja.

Untuk itu kita perlu memahami bahwa kegiatan belajar yang disengaja
dan direncanakan oleh sipembelajaran itu sendiri dalam sebuah bentuk
aktifitas. Aktifitas ini menunjukkan pada keaktifan seseorang dalam
melakukan suatu kegiatan tertentu, baik pada aspek-aspek jasmaniah maupun
aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. Dengan
demikian dapat difahami, bahwa suatu kegiatan belajar dikatakan semakin
baik, bilamana intesitas keaktifan jasmaniah maupun mental seseorang
semakin tinggi. Sebaliknya meskipun seseorang dikatakan belajar, namun bila
mana keaktifan jasmaniah dan mental rendah berarti kegiatan belajar tersebut
tidak dilakukan secara intensif.

Pelaksanaan terletak pada perpaduan antar keduanya, yakti kepada
pertumbuhan aktifitas siswa. Konsep tersebut dapat dipandang sebagai suatu
sistem, sehingga dalam sistem belajar dapat berkomponen siswa atau peserta
didik. Setiap individu yang mengikuti suatu program pendidikan terlibat
dalam kegiatan belajar. Kegiatan mereka bisa sangat bervariasi karena
mungkin mereka. Banyak hal yang berbeda. Bagaimana mereka membaca,
bagaimana menganalisis suatu masalah, bagaimana menikmati lukisan,

bagaimana bermain sepak bola. Jika dalam suatu lembaga pendidikan, yang

4 Ainurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2010),35.



melaksanakan kegiatan belajar disebut siswa atau mahasiswa. Maka pada
semua kegiatan selalu terjadi urusan belajar.

Pembelajaran bertujuan untuk mengarahkan siswa agar dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan dapat bermanfaat dalam
kehidupan bermasyarakat.> Tujuan pembelajaran tersebut akan dapat tercapai
jika siswa berusaha secara aktif untuk mencapainya.® Jika tujuan pembelajaran
adalah meningkatkan belajar, guru harus mempunyai pengetahuan tentang
apakah belajar itu dan bagaimana belajar itu terjadi. Dalam kegiatan
pembelajaran, pendidik dan siswa terlibat dalam sebuah interaksi dengan
bahan pembelajaran sebagai perantaranya. Sedangkan tujuan dari belajar juga
adalah proses perubahan kearah tingkah laku yang diinginkan atau ditentukan.
Maka dari itu maka tingkah laku menjadi tujuan di dalam perubahan belajar
yang dilakukan secara sadar, bersifat kontinyu, fungsional, positif aktif,
permanen tidak sementara, bertujuan atau terarah kepada tingkah laku yang
ditetapkan. Pembelajaran itu adalah merupakan usaha untuk mengembangkan
kepribadian anak, mengembangkan kepribadian anak juga termaksuk tujuan
pendidikan atau tujuan belajar.” Hubungan timbal balik antara pendidik dan
siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses pembelajaran.
Peran pendidik dalam proses pembelajaran, pendidik harus berusaha
menghidupkan dan memberikan motivasi agar pembelajaran lebih kondusif

dan dapat memberikan hasil belajar yang memuaskan. Hasil belajar

5 Lefudin, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta, Deepublist: 2014 ), 4.

6 Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal Dalam Kegiatan Pembelajaran, (Jakarta: Delia
Press, 2004),54

7 Rudy Sumirharsono, Media Pembelajaran, (Jember: CV Pustaka Abadi, 2017),9



merupakan perubahan perilaku. Setelah belajar orang diharapkan memiliki
keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai.®

Sekolah atau Madrasah lembaga pendidikkan formal menyediakan
fasilitas bagi siswa untuk melakukan berbagai kegiatan belajar untuk
memperoleh pengalaman. Sehingga dapat mendorong pertumbuhan dan
perkembangan siswa kearah tujuan yang di cita-citakannya.

Berdasarkan kenyataan diatas tautan dalam dunia pendidikan adalah
tentang peningkatan kualitas pendidikan guna meningkatkan kualiatan sumber
daya manusia demi kamajuan masyarakat di masa yang akan datang. Oleh
karena  itu  kita perlu adanya upaya peningkatan kualitas
pendidikan. ° Peningkatan kualitas kemampuan guru, dan lain sebagainya
merupakan suatu upaya ke arah peningkatan mutu pembelajaran. Banyak hal
yang dapat di tempuh untuk mencapai tujuan tersebut, salah satuya adalah
bagaimana cara menciptakan suasana belajar yang baik, mengetahui
kesenangan dan kebiasaan belajar siswa agar siswa bersemangat untuk
mengikuti proses pembelajaran.

Selain menyediakan fasilitas dilembaga sekolah atau Madrasah juga
menyediakan program pendidikan. Dengan program pendidikan yang
diberikan di sekolah atau madrasah siswa mampu memahami, menghayati,
meyakini, dan mengamalkan ajaran sehinggah menjadi muslim yang beriman

di akhirat.

8 Zuhri, S. Kurikulum Pendidikan Pesantren (Konsep dan Aplikasinya), (Yogyakarta:
Deepublish,2016),48
% Syaiful Bahri, Psikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta,2008), 2



Dalam program pendidikan agama Islam terdapat beberapa komponen
atau unsur mata pelajaran salah satunya adalah mata pelajaran fiqih.

Mata pelajaran figih adalah salah satu bidang ilmu dalam agama Islam
yang secara khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai
aspek kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, masyarakat maupun
kehidupan manusia dan tuhannya. Beberapa ulama figih seperti Iman Abu
Hanifah mendefinisikan figih sebagai pengetahuan seorang muslim tentang
kewajiban dan haknya sebagai hamba Allah. Oleh karena itu mata pelajaran
figih hanya dipelajari, difahami, dan dihayati dengan kemudahan oleh siswa di
Madrasah.

Tapi yang menjadi persoalannya adalah bagaimana cara agar
pembelajaran mata pelajaran figih tersebut dapat di lihat akan persoalan siswa
aktif. Kebutuhan dari salah satu cara atau pembetukan dengan memperhatikan
keaktifan siswa dan pembelajaran, dengan mata pelajaran figih di madrasah
mencoba menerapakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto.

Model Pembelajaran kooperatif tipe talking stick adalah suatu model
pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok yang memegang
tongkat terlebih dahulu wajib memjawab pertanyaan dari guru setelah siswa
mempelajari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut diulang terus
menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab
pertanyaan dari guru. Dalam penerapan model pembejaran Kooperatit™ Tipe

Talking Stick ini, guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan



anggota 5 atau 6 orang yang hitrogen. Kelompok di bentuk dengan
mempertimbangkan keakraban, persahabatan atau minat, yang dalam topik
selanjutnya menyiapkan dan mempresentasikan laporannya kepada seluruh
kelas.!?

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung dengan guru
pengampu mata pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto.
Diketahui bahwa proses mata pelajaran figih masih cenderung pasif, seperti
kurangnya keinginan siswa untuk bertanya, siswa masih merasa kurang
percaya diri dalam mengemukakan pendapat, kurang nya komunikasi dengan
guru maupun teman, dan hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Salah
satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran
kooperatiftipe talking stick."!

Berdasarkan uraian di atas, sebagai upaya pemecahannya peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kooperatif Tipe Talking Stick Dalam Upaya
Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai barikut:

1 Darmadi Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar
Siswa,(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 41
" Subana, Statistik Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia,2000),19



1. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kooperatif
Tipe Talking Stick di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto ?

2. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kooperatif
Tipe Talking Stick Dalam Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa pada

Mata Pelajaran Figih di Madrsah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto
2. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
talking stick dalam upaya meningkatkan keaktifan siswa  pada mata

pelajaran figih di Madrasah Tsanahwiyah Negeri 4 Mojokerto.

D. Kagunaan Penelitian (Manfaat Penelitian)
Dalam penelitian ini penulis lakukan, terdapat beberapa manfaat, baik
secara teoritis maupun Praktis :

1. Melalui penelitian ini diharapakan dapat memberi informasi sebagai bahan
pertimbangan dalam proses kegiatan pembelajaran mengajar khusus nya
pada mata pelajaran figih untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

2. Manfaat praktis

Secara praktis dapat menambah dan memberikan pengalaman,

kemampuan serta keterampilan peniliti dan mengaplikasikan ilmu yang



telah didapat. Dan dapat juga memecahkan masalah bagi guru dalam

mengatasi atau meningkatkan mutu pembelajaran.

a. Bagi Siswa: dengan hasil penelitian ini diharapakan dapat meningkatkan
pemahaman dan kualitas siswa dan pembelajaran figih

b. Bagi Guru: Penelitian ini dapat diharapkan dapat memberi masukan
sebagai referensi dalam mengembangkan penggunaan pendekatan atau
strategi yang lebih bervariasi dalam pembelajaran sehinggah dapat
meningkatakan keaktifan pembelajaran figih di Madrsah Tsanawiyah
Negeri 4 Mojokerto.

c. Bagi Madrasah: Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan mendorong pihak madrasah agar bisa menerapkan model
pembelajaran kooperatit tipe talking stick  dalam berbagai
pembelajaran singgah proses pembelajaran dapat lebih bermakna.

d. Bagai peneliti: melalui peneliti ini diharapkan dapat menambah dan
meberikan pengalaman, kemampuan serta keterampilan peneliti dalam

mengaplikasikan ilmu yang telah didapati dibangku kuliah.

E. Penelitian Terdahuluan
Bahwa ada beberapa pembuktian terkait judul yang diangkat oleh”
Novi Ulil Fatwah yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
tipe Kooperatif Tipe Talking Stick pada Mata Pelajaran IPS Kelas V MI

MA’ARIF NU 1 Suka Wera Kecamatan cilongok Kabupaten Banyumas



Tahun Pelajaran 2017/2018". Penelitian ini sebelum sudah ada tapi hampir
dengan penelitian yang penelitian lakukan.'?

Penelitian skiripsi saudari sawitri rahma pratiwi yang membuat judul
tentang” peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran figih dimateri
puasa Rhomadhan melalui model cooperative learning tipe kooperatif tipe
talking stick  dikelas IIl Madrasah [btidaiyah Nahdlatul Ulama Waru 11
Kebupaten Sidoarjo’. Yang mana dala penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan peneltian PTK yang menunjukkan bahwa penelitian ini dapat atau
mampu mnerik pemahaman siswa dimadrasah Nhadlatul Ulama waru
sedangkan penelitian yang peneliti gunakan dapat meningkatkan keaktifan
dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick."®

Penelitian saudari Nuriyah Fathul Jannah yang Berjudul “strategi
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (Pkn) dikelas II MI Di ponegoro [
Puwarkerto Lor Tahun pelajaran (2015/2016)”. Dalam penelitian ini sama-
sama membahas tentang pembelajaran kooperatif tipe talking stick, namun
dalam segi perbedaan nya penelitian tersebut dengan penulis. Penulis mebahas
tentang model pembelajaran kooperatif tipe talking stick sedangkan dalam

penelitian yang sama ini dalam hasil penelitian'* tersebut dalam pembelajaran

12 Novi Ulil Fatwah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatit Tipe Kooperatit Tipe Talking
Stick Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VMI MA’ARIF NU | Suka Wera Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2017/2018,Skiripsi. IAIN Purwakerto, 2018.

BSawitri Rahma Pratiwi, Peningkatan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Figih di Materi
Puasa Rhomadhan Melalui Model Cooperative Learning Tipe Kooperatif Tipe Talking Stick di
Kelas IIl Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama Waru Il Kebupaten Sidoarjo, Skiripsi,UINSA,
2018.

“Nuriyah Fathul Jannah, Strategi Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) di Kelas I1
MI Di Ponegoro I Puwarkerto Lor Tahun Pelajaran (2015/2016), Skiripsi, IAIN Purwarkerto,
2016
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Pkn cukup banyak beragam, Reading Guide, Card Sort, Index Macth, DIl
sehinggah siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam pembeajaran.

Dalam judul yang telah penulis dapat kan dengan peneliti-penliti yang
sama bahwasannya penulis hanya menyeimbangkan bagaimana dengan judul
yang penulis buat agar dapat menambah wawasan untuk menilai persaman dan
perbedaan dari peneliti dan penulis tersebut. Adapun dari judul-judul yang
penelitian terdahulu buat itu sangat penting dalam menambah penulis

membhuat sikirpsi.

. Definisi Operasional

Pengertian operasional adalah uraian tentng batasan variabel yang
dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan.
Defisini operasional juga merupakan hal yang sangat penting guna
menghindari penyimpangan atau kesalah fahaman pada saat pengumpulan
data. Penyimpangan dapat disebabkan pemilihan/penggunaan intrumen (alat
pengumpulan data yang kurang tepat) susunan pertanyaan yang tidak
konsisten. Definisi operasional ini penting dan diperlukan agar pengukuran
variabel atau pengukuran data (responden) yang satu dengan responden yang
lain. Manfaat definisi operasional variabel untuk mengidestifikasi kriteria
yang dapat di observasikan sehingga memudahkan obervasi atau pengukuran
terhadap variabel.

Sebelum membahas lebih lanjut kiranya penting penulis menjelaskan

judul penelitian ini dari permasalahan judul penelitian dari permasalahan yang
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akan penulis bahas, dalam penelitian ini dengan harapan agar mudah difahami
dan tidak terjadi kesalah fahaman dan salah tafsir. Adapaun judul yang
penulis bahas adalah “Penerapan Model Pembelajaran  Kooperatit Tipe
Talking Stick dalam Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa pada Mata
Pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto™

1. Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick

Menurut kamu besar KBBI, pengertian penerapan adalah perbuatan
penerapan, sedangkan menurut beberapa ahli berpendapat bahwa,
penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan
hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang
diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan
tersusun sebelumnya.

Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick adalah suatu
model pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok yang
memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru
setelah siswa mempelajari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut
diulang terus menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk
menjawab pertanyaan dari guru. Dengan model pembelajaran juga
merupakan suatu istilah yang memiliki keterkaitan yang sangat pekat dan
tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam proses pendidikan.
Pembelajaran saharusnya merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menciptakan suasana atau memberikan pelayanan agar siswa belajar.

Sedangkan model pembelajaran suatu perencanaan atau suatu pola yang
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digunakan sebagi pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas.
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, dalam model
pembelajaran ada beberapa ciri khas model pembelajaran salah satunya,
tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil. Model pembelajaran mempunyai tingkah
laku mengajar yang diperlukan sehingga apa yang menjadi cita-cita
mengajar selama ini dapat berhasil dalam pelaksanaanya.'>
Adapun langkah-langkah dalam model pembelajara kooperatif tipe
talking stick
a. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok Aeterogen
b. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok
c. Guru memanggil-manggil ketua untuk satu materi tugas sehingga
kelompok mendapat tugas satu materi/tugas yang berbeda dari
kelompok lain.
d. Masing-masing keleompok membahas materi yang sudah ada secara
kooperatif berisi penemuan.
e. Setelah selesai diskusi, lewat juru bicara, ketua menyampaikan hasil
pembahasan kelompok.
f. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi kesimpulan,

evalusi dan penutup.

15Zainal . Penelitian Model dan Paradigma Baru. (Bandung: PT Remaja Rosdyakarya,2014), 41
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Kelebihan dan kekurangan kooperatif tipe talking stick. Kelebihan
dari model pembelajaran  kooperatit tipe talking stick adalah (1)
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, (2)
mendorong siswa untuk tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran, dan
(3) mendorong siswa untuk berfikir kreatif dan percaya diri dalam
mengemukakan pendapat. Sedangkan kekuarangannya ialah (1) siswa
cenderung individu, (2) tenangan kelas kurang terjaga, (3) siswa yang
pandai lebih mudah menerima materi sedangkan siswa yang kurang pandai
kesulitas menerima materi.

Berdasarkan data observasi dan wawancara langsung dengan guru
pengampu mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4
Mojokerto. Data yang didapat di lapangan menunjukkan bahwa proses
pembelajaran figih masih cenderung pasif, seperti kurangnya keinginan
siswa untuk bertanya, siswa masih merasa kurang percaya diri dalam
mengemukakan pendapat, kurang nya komunikasi dengan guru maupun
teman, dan hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran talking stick.

2. Keaktifan siswa pada pembelajaran

Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh

mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. '

Menyatakan keaktifan siswa dapat dilihat di dalam hal: (1) turut serta

dalam melaksanakan tugas belajarnya; (2) terlibat dalam pemecahan

1 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), 61
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masalah; (3) bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami
persoalan yang di hadapinya; (4) berusaha berbagi informasi yang
diperlukan untuk pemecahan masalah; (5) melaksanakan diskusi kelompok
sesuai dengan petunjuk guru; (6) menilai kemampuan dirinya dan hasil-
hasil yang diperoleh nya; (7) melatih diri dalam memecahkan soal atau
masalah yang sejenis; (8) kesempatan menggunakan atau menerapkan apa
yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang
dihadapinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan keaktifan siswa dapat
dilihat dari berbagai hal seperti memperhatikan (visual activities),
mendengarkan, berdiskusi, kesiapan siswa bertanya, keberanian siswa,
mendengarkan, memecahkan soal, (mental activities)

3. Mata pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah

Salah satu pelajaran yang di ampu dalam pendidikan agama Islam
yang wajib dilaksanakan yaitu mata pelajaran figih yang dapat dipahami
dalam pembelajaran figih adalah salah satu kewajiban ibadah dengan baik
dan sesuai dengan syariat Islam. Figih adalah salah satu bidang ilmu dalam
syariat Islam yang secara khusus membahas persoalan hukum yang
mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik kehidupan!” pribadi,
masyarakat maupun kehidupan manusia dengan tuhannya. Beberapa ulama

figih seperti Iman Abu Hanifah mendefinisikan figih sebagai pengetahuan

17 Rusman. Dr Model-Model Pembelajaran (Depok: PT. Raja Grafindo Persada 2012), 399
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seorang muslim tentang kewajiban dan haknya sebagai hamba Allah.
permasalahan fiqgih diserahkan sepenuhnya kepada Nabi Muhammad.
Sumber hukum Islam saat ini adalah Wahyu dari Allah serta perkataan dan
perilaku Nabi. Periode Risalah ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu
periode Makkah dan periode Madinah. Periode Makkah lebih tertuju pada
permasalahan Akidah, karena disinilah agama Islam pertama kali
disebarkan. Ayat-ayat yang diwahyukan lebih banyak pada masalah
ketahuidan dan keimanan.

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto Madrasa JI. Raya Ishmu
Rohmah No.1, Desa Madureso, Kecamatan Dawar Blandong, Kabupaten
Mojokerto. Dimana sekolah ini berdiri di pedesaan Dawar Blandong
Kabutenn Mojokerto, sekolah tersebut adalah sekolah unggul dengan
berakreditasi A. Sekolah ini banyak disegani oleh masyarakat desa

Mojokerto Dawar Blangdong.

G. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dalam penelitian (skiripsi) ini mengarah kepada
maksud yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun menjadi
lima bab dengan rincian sebagai berikut :
Bab I pendahuluan, bab ini berisi langkah-langkah penelitian yang
berkaitan dengan rancangan pelaksanan penelitian secara umum. Terdiri dari

sub bab tentang latar belakang, rumuan masalah, tujuan penelitian, manfaat



16

peneltian, dan penelitian terdahulu, definisi operasional, dan sistematika
pembahasan.

Bab II kajian pustaka, bab ini berisi tentang pertama, tinjuan tentang
pengertian model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, langkah-langkah
dan kelebihan serta kekurangan  kooperatif tipe talking stick, ketiga
pengertian keaktifan pada siswa dan pengertian pembelajaran figih di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto,

Bab III metode penelitian, bab ini berisi tentang paparan (deskiripsi)
sejumlah data empiris yang diperoleh melalui studi lapangan. Mencangkup
gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto, jenis dan
pendekatan, variabel penelitian, sumber dan jenis, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisa tentang penerapan model pembelajaran kooperatit tipe
talking stick dalam upaya meningkatkan keaktifan siswa pembelajaran figih
di Madrsah Tsanawiyah Negeri 4.

Bab IV hasil penelitian, dari bab ini berisi latar belakang penelitian,
penyajian data, analisa data, dan pembahasan hasil penelitian

Bab V penutup, pada bab terakhir berisi kesimpulan dan saran-saran

yang diikuti dengan daftar serta lampiran-lampirannya.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick

Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick merupakan salah
satu model yang menekankan pada keterlibatan siswa pada proses belajar
mengajar, untuk berani mengemukakan pendapat. Model ini dapat
memberikan motivasi pada peeserta didik supaya belajar aktif dalam
memenuhi dan menemukan konsep, sehinggah siswa mampu menghubungkan
soal dengan teori yang salah.

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif
tipe talking stick guru harus mampu berperan sebagai motivator dan fasilitator
agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif, untuk itu guru
harus memilki wawasan pengetahuan yang luas dan mampu memanfaatkan
teknologi Modern, dan potensi lingkungan sekitar untuk dijadikan sebagai
sumber belajar dan media pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini melatih siswa
untuk mampu menguji kesiapan siswa, melatih keterampilan siswa dalam
membaca dan memahami materi pelajaran dengan cepat dan mengajak mereka
untuk terus siap dalam situasi apapun, pembelajaran kooperatif tipe talking

stick sangat cocok diterapkan bagi peserta didik, selain untuk melatih

17
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berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan
dan mebuat siswa aktif.!®
Model pembelajaran kooperatiftipe talking stick termaksuk salah satu
tipe dalam model pembelajaran kooperatif. Strategi pembelajaran dengan tipe
ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib
menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya.
1. Pengertian kooperatif tipe talking stick
Kooperatif tipe talking stick (tongkat berbicara) adalah metode
pada mulanya digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak
semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum
(pertemuan antar suku). Menurut Zainal Aqib, kooperatif tipe talking stick
(tongkat Berbicara) telah digunakan selama berabad-abad oleh suku-suku
Indian sebagai berikut alat menyimak secara adil dan tidak memiliki.
Tongkat berbicara sering digunakan kalangan dewan untuk memutuskan
siapa yang mempunyai hak berbicara. Pada saat pemimpin rapat mulai
berdiskusi dan membahas masalah. Ia harus memegang togkat atau
menanggapinya.'’
Dengan cara ini togkat berbicara akan berpindah dari satu orang ke
orang lain, jika orang tersebut ingin mengemukakan pendapatnya. Apabila
semua mendapat giliran berbicara, tongkat ini lalu dikembalikan lagi ke

ketua/pimpinan rapat. Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa talking

18 Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Raja Wali Pres, 2012), 379
19 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Yrama Widya, 2013), 26
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stick dipakai sebagai tanda seseorang mempunyai hak suara (berbicara)
yang diberikan secara bergilitan/bergantian.?’

Sedangkan Menurut Agus Spriyono, kooperatif tipe talking stick
adalah pembelajaran yang mendorong siswa untuk berani mengemukakan
pendapat.?! Keberanian mental siswa menjadi salah satu faktor utama
dalam mengemukakan pendapat di dalam kelas. Sehingga dalam
pembelajaran kooperatif tipe talking stick siswa diharapkan menguasai
materi agar dapat menjawab pertanyaan dari guru. Berbicara di kelas dalam
suasana kelas yang hening dan ada guru tidak semudah berbicara pada
umumnya. Pengolahan bahasa penyampaian siswa juga dilatih dalam
metode kooperatif tipe talking stick %

2. Langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe talking stick

Uno menyatakan bahwa terdapat langkah-langkah dalam
pembelajaran kooperatif tipe talking stick yakni sebagai berikut:>3
a. Guru menyiapkan sebuah tongkat
b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari
materi pada pegangan paketnya.
c. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, siswa dipersilahkan

untuk menutup bukunya.

20 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013,(Yogyakarta : AR-
RUZZ MEDIA,2014),197

2L Agus Supriyono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pusaka
Pelajar, 2009), 54

22 Zainal, Penelitian Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdyakarya), 32

23 Uno B, Assegment Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 124
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d. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu
guru memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat
tersebut harus menjawabnya. Demikian seterusnya sampai sebagian
besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari
guru.

e. Guru memberikan kesimpulan

f. Evaluasi

g. Penutup.

Suprijono menyatakan bahwa terdapat langkah-langkah dalam
pembelajaran kooperatif tipe talking stick yakni sebagai berikut:>*

a. Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang.

b. Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm.

c. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberi kesempatan para kelompok untuk membaca dan mempelajari
materi pelajaran.

d. Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam wacana.

e. Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari
isinya, guru mempersilahkan anggota kelompok untuk menutup isi
bacaan.

f. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota
kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota kelompok

yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian

24 Nana Syaodi, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2007), 109-110
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seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk
menjawab setiap pertanyaan dari guru.

g. Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota
kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan.

h. Ketika tongkat bergulir dari kelompok ke kelompok lainnya sebaiknya
diiringi musik atau lagu.

i. Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok maupun
individu.

j. Guru memberi ulasan terhadap seluruh jawaban siswa,

k. selanjutnya bersama-sama siswa merumuskan kesimpulan.

1. Guru menutup pembelajaran.

Sebelum memasuki dalam permainan kooperatif tipe talking stick
alangkah baiknya memahami bagaimana langkah langkah  model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick. Berikut diantaranya adalah:

a. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogen

b. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok

c¢. Guru memanggil ketua-ketua untuk satu materi tugas sehingga
kelompok mendapat tugas satu materi/tugas yang berbeda dari
kelompok lain.

d. Masing-masing keleompok membahas materi yang sudah ada secara
kooperatif berisi penemuan.

e. Setelah selesai dikusi, lewat juru bicara, ketua menyampaikan hasil

pembahasan kelompok.
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f. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi kesimpulan,
evaluasi dan penutup.
3. Kelebihan dan kekurangan kooperatif tipe talking stick
Dalam sebuah permainan pasti memiliki kelebihan dan kelemahan.
Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick memiliki kelebihan dan
kelemahan, berikut kelebihan dan kelemahan.
a. Kelebihan :
1) Menguji kesiapan siswa dalam pembelajaran
2) Melatih siswa memahami materi dengan cepat
3) Mengacu agar siswa lebih giat belajar (belajar dahulu sebelum
pelajaran dimulai)
4) Peseta didik berani mengemukakan pendapat.
b. Kekurangan :
1) Membuat siswa senam jantung
2) Siswa yang tidak siap tidak bisa menjawab
3) Membuat siswategang

4) Ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan oleh guru.

B. Keaktifan Siswa Pada Pembelajaran
Banyak macam aktifitas yang dilakukan oleh siswa di sekolah.

Aktifitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim
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terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Jenis-jenis aktivitas siswa dalam

belajar adalah sebagai berikut:?’

1. Visual activities, yang termaksuk didalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi.

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: percakapan, diskusi,
musik, pidato.

4. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

5. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

6. Motor activities, yang termaksud didalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat kontruksi, bermain.

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memcahkan soal, menganalisa, mengambil keputusan.

8. Emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, tenang.

Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh mana
keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.® Menyatakan
keaktifan siswa dapat dilihat di dalam hal: (1) turut serta dalam melaksanakan

tugas belajarnya; (2) terlibat dalam pemecahan masalah; (3) bertanya kepada

25 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
99

26 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), 61
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siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang di hadapinya;
(4) berusaha berbagi informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah;
(5) melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru; (6) menilai
kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh nya; (7) melatih diri dalam
memecahkan soal atau masalah yang sejenis; (8) kesempatan menggunakan
atau menerapkan apa yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau
persoalan yang dihadapinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan keaktifan siswa dapat
dilihat dari berbagai hal seperti memperhatikan (visual activities),
mendengarkan, berdiskusi, kesiapan siswa bertanya, keberanian siswa,

mendengarkan, memecahkan soal, (mental activities)

. Keaktifan Siswa pada Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
1. Kriteria-kriteria keaktifan siswa pada pembelajaran kooperatif tipe talking
stick.

Standar proses satuan pendidikan mengarahkan kepada guru untuk
menerapkan pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Pentingnya penerapan
pembelajaran tersebut merupakan suatu hal yang mutak untuk dilakukan
agar pembelajaran dapat diselenggarakan secara optimal sebagai usaha
sadar, usaha terencana, usaha untuk menciptakan suasana dan proses
keaktifan, dan usaha untuk memerdayakan potensi siswa yang
berkarakterristik-holistik. = Selain itu, pembelajaran tersebut dapat

menghindarkan pembelajaran yang mengarah pada apa yang disbut sebagai
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“teaching to the test” atau mengajar yang diarahkan hanya untuk
menghadapi soal-soal ujian. Untuk itulah pentingnya pembelajaran yang
mengaktifkan siswa patut diterapkan sepenuhnya oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran.

Menurut Sardiman keaktifan adalah kegiatan yang bersifat
psikomotorik, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang
tidak dapat di pisahkan. Djoko Santoso dkk menjelaskan bahwa
pembelajaran yang berkualitas adalah terlibatnya siswa secara aktif dalam
pembelajaran. Keterlibatan yang dimaksud dalah keaktifan mendengarkan,
komitmen terhadap tugas, mendorong berpartisipasi, menghargai
kontribursi/pendapat menerima tanggung jawab, bertanya kepada mengajar
atau teman dan merespon pertanyaan.?’ Proses pembelajaran dikatakan
sedang berlangsung apabila ada aktifitas siswa didalamnnya. Untuk itu
pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan pembelajaran
berpusat pada siswa (student centere) Dave Marier mengemukakan bahwa
belajar harus dilakukan dengan aktifitas, yaitu menggerakkan fisik ketika
belajar, dan memanfaatkan indera siswa sebanyak mungkin, dan membuat
seluruh tubuh/pikiran terlibat dalam proses belajar.?®

Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa belajar harus
melibatkan seluruh potensi yang dimiliki siswa, yang meliputi potensi

gerakan fisik, potensi panca indera, dan potensi kemampuan intelektual.

27 Djoko Santoso dkk, “Pengembangan Trainer Signal Conditioning”, Jurnal, UNDIKSHA, Vol
13 No. 1 Universitas Negeri Yogyakarta, 74
28 Dave Maier, The Accelerated Learning Handbook, (Bandung: Kaifa, 2004), 284
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Sebagian besar siswa memiliki gaya belajar yang kolaboratif, yaitu
menggabungkan aktifitas siswa secara langsung merupakan implementasi
dari gaya belajar yang mengaktifkan siswa. karena dengan aktifivitas
langsung dalam proses pemnelajaran, maka siswa secara otomatis
melibatkan gerakan fisik, indera, mental, dan intelektual secara
kebersamaa. Hal tersebut sejalan dengan peraturan pemerintah nomor 19
tahun 2005, pasal 19 (ayat 1) yang berbunyi : “proses pembelajaran pada
satuan mendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspriratif,
menyenangkan, menantang, memotifasi, siswa untuk berpastisipasi aktif,
serta, memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikilogis peserta didik.

Jadi, pembelajaran bukanlah komunikasi satu arah (one way
communication) tranformasi dari guru kepada siswa. melainkan harus
berupa komunikasi timbal balik secara interaktif antara siswa dengan guru.
Dengan komunikasi tersebut siswa ditempatkan sebagai subjek dalam
belajar, yang harus mendapatkan kesempatan secara luas untuk
mengembangkan kreaktifitas, aktifitas, dan potensinya secara langsung
dalam mencari, menemukan, dan memecahkan masalah melalui
pengalaman belajar. Berkaitan dengan interest siswa, maka aktifitas siswa
harus sudah dilibatkan mulai dari perumusan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai serta kegiatan yang harus dilakukan dalam mencapai tujuan

pembelajaran tersebut.
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Dari konsep tersebut ada dua hal yang harus dipahami, yaitu:
pertama dipandang dari sisi proses pembelajaran, pembelajaran kooperatif
tipe talking stick menekankan kepada aktifitas siswa secara optimal.
Artinya pembelajaran kooperatif tipe talking stick*® mengkehendaki
keseimbangan antara aktivitas fisik, mental, termaksud emosional dan
aktivitas intelektual. Kedua, dipandang dari sisi hasil belajar, pembelajaran
kooperatif tipe talking stick menghendaki hasil belajar yang seimbang dan
terpadu antara kemapuan intelektual (kognitif), sikap (afektif), dan
keterampilan (psikomotori). Dari kutipan diatas bahwa siswa tidak hanya
di lihat dari aktivitas fisiknya saja, tetapi di lihat juga aktivitas mental dan
intelektualnya. Aktivitas tersebut tidak dapat dengan mudah di bedakan
yang secara kasad mata, karena seseorang yang secara fisik berdiam diri,
dalam konteks pembelajaran kooperatif tipe talking stick tidak dapat di
katakan dia tidak beraktivitas. Karena mungkin saja secara fisik dia diam,
tetapi secara mental atau intelektual dia sedang melakukan aktivitas
berfikir atau sedang menghayati semua konsep serta bagaimana
hubungannya dengan konsep lain atau fakta dalam kehidupan. Karena
aktivitas dalam pembelajaran kooperatif tipe falking stick adalah aktivitas
dalam makna belajar. Begitu pula sebaliknya seseorang yang sedang sibuk
menulis ketika guru menjelaskan materi pelajaran, tidak dapat dengan
begitu saja dikatakan sedang melakukan aktivitas belajar yang tinggi.

Karena mungkin saja ketika dia ditanya apa yang di tulisnya, dia tidak

» Oswald Sitanggang, Strategi Pembelajaran Beriorentasi Aktivitas Siswa, (Makalah Strategi
Pembelajaran Geografi, Medan, 2013, 17
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menjelaskan makna tulisannya. Karena itu sangat di perlukan suatu upaya
inovasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan pembelajaran berorientasi aktivitas siswa adalah pembelajaran yang
memposisikan siswa sebagai subjek dalam pembelajaran, sehingga
memberikan konsekuensi keterlibatan siswa secara penuh mulai dari
perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran sampai pada evaluasi
pembelajaran.

. Faktor penunjang keaktifan siswa pada pembelajaran kooperatit tipe
talking stick.

Pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti khususnya
materi penyembelihan, memang memerlukan ketentuan dan kesungguhan
dalam mengikuti pelajaran di kelas. Hal ini disebabkan karena materi
penyembelihan, memerlukan keterampilan yang maksimal sehingga siswa
diharapkan benar-benar memahami dan terampil dalam pembelajaran
penyembelihan. Siswa yang kurang aktif dalam belajar cenderung
melakukan hal-hal yang menghambat belajarnya mereka sendiri. Seperti
pura-pura buka buku, meletakkan wajah di meja sehingga sampai ketiduran
dan lain sebagainya. Akibat yang diperoleh hasil belajarnya sangat rendah.
Hal ini dapat dilihat ketika siswa diberi soal, dan ternyata banyak yang
kurang memahami soal yang diberikan, sehingga hasil yang diperoleh

masih jauh dari harapan.
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Rendahnya keaktifan mengikuti pelajaran dikelas banyak
disebabkan berbagai faktor antara lain:3°
a. Penyampaian guru dirasa kurang menarik, sehingga siswa merasa bosan
dan jenuh.

b. Kondisi kelas yang kurang baik, terutama dalam hal sarana kelas yang
kurang.

c. Metode pembelajaran kurang menarik, terlalu monoton metode yang
dilakukan.

d. Media pembelajaran kurang sesuai dengan materi yang diberikan

e. Aktifitas siswa dapat berupa aktifitas pribadi maupun aktifitas
kelompok.

Selain faktor tersebut, juga ada faktor dari siswa yang seperti
halnya kesiapan belajar masih rendah, kurang memahami tujuan belajar.
Selain masih banyak faktor lain seperti waktu belajar dilakukan pada jam-
jam siang hari, sehingga ketika belajar pendidikan agama, siswa sudah
lelah, dan ngantuk di kelas. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran di
kelas telah mencoba berbagai cara, khususnya telah menerapkan berbagai
metode mengajar yang dianggap mampu mengaktifkan siswa belajar
dikelas. Namun faktor kurang kesiapan guru dalam mengajar juga menjadi
faktor utama dalam memperburuk situasi pembelajaran di kelas, sehingga

proses pembelajarannya kurang mampu menarik minat siswa. 3!

30 Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah, (Jakarta: Sinar Baru Algensindo, 2004), 72
31 Sinar, Aktive Laecarning, (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2018), hlm 2
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Setelah metode aktif /Jearning mulai diterapkan dan sekaligus
dilakukan penelitian, maka mulai muncul berbagai macam kendala dalam
prosens pembelajaran di kelas. Adapun kendala-kendala yang muncul
tersebut antara lain:

a. Siswa merasa asing canggung jika diajak berdiskusi

b. Siswa belum terbiasa berlatih untuk berani berpendapat, sehingga
cenderung masih pasif

c. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam membuat
pertanyaan atau berpendapat, baik dari segi keberanian, maupun kurang
mampunya menyusun kalimat pertanyaan.

d. Terdapatnya kebiasaan siswa yang hanya menertawakan teman lainya,
ada yang bertanya, tetapi jika disuruh mereka berdiam.

e. Masih banyak siswa yang kurang memahami bagaimana sebenarnya
belajar itu, dan sebagainya.*?

Rendahnya kemampuan siswa untuk aktif belajar yang
mengakibatkan rendah pula prestasi yang diperolehnya, merupakan suatu
masalah. Kerena dengan melihat berbagai kendala tersebut di atas, maka
menjadikan proses pembelajaran kurang berjalan dengan baik, bahkan
cenderung kelas menjadi kacau. Rendahnya kemampuan siswa menghargai
pendapat orang lain juga menjadi kendala utama, disamping kebiasaan-
kebiasaan yang sering terjadi seperti mentertawakan teman yang akan

bertanya atau berpendapat dengan bahasa yang masih kurang lancar.

32 Silberman, Aktif Learning, (Jakarta: Sinar Pustaka, 1998), 372
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Masalah seperti ini harus segera dicari solusinya, agar proses pembelajaran
berikutnya dapat berjalan dengan baik dan lancar, sehingga tujuan utama
siswa belajar dapat tercapai secara maksimal.

Solusi dapat ditempuh untuk mengatasi hal tersebut di atas adalah
harus mengubah cara mengajarnya, terutama pada penerapan metode yang
lebih tepat, lebih menarik, dan menyenangkan, sehinggah siswa mampu
belajar dengan baik. Adapaun metode yang dimaksud penerapan metode

aktif learning dalam pembelajaran di kelas.

D. Pembelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah
1. Pengertian pembelajaran figih di madrasah
Mata pelajaran figih adalah salah satu bagian program Pendidikan
Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan siswa untuk mengenal,
memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian
menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan, pengamalan dan pembiasaan.>?
Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang
guru atau pendidik untuk siswa yang belajar. Pembelajarn juga diartikan
sebagai suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran

terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misal nya tenaga laboratorium.

33 Mulyono, Konvergensi Redaksi TP. ISSN: 2301-9050, 87
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Material meliputi buku-buku, papan tulis dan kapur, fotografi, slide, dan
film, audio dan vidio tape. Fasilitas dan kelengkapan, terdiri dari ruangan
kelas, kelengkapan aoudio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal
dan metode menyampaikan informasi, praktik, belajar, ujian dan
sebagainya. Jadi pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Figih menurut bahasa berasal dari “fagiha yafgohu-fighan” yang
berarti mengerti atau faham. Faham yang dimaksudkan adalah upaya aqliah
dalam memahami ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-qur’an dan
As-sunnah Al-Figh menurut bahasa adalah mengetahui sesuatu dengan
mengerti (al-ilm biysa’i ma’a al-fahm). lbnu Al-Qayyim mengatakan
bahwa figih lebih khusus dari pada faham, yakni pemahaman mendalam
terhadap berbagai isyarat Al-Qur’an, secara tekstual meupun kontekstual.>*
Tentu saja secara logika, pemahaman akan diperoleh apabila sumber ajaran
yang dimaksudkan bersifat tektual, sedangkan pemahaman dapat dilakukan
secara tektual maupun kontekstual. Hasil dari pemahamn terhadap teks-
teks ajaran Islam disusun secara sistematis agar mudah diamalkan. Oleh
karena itu, ilmu figh merupakan ilmu yang mempalajari ajaran Islam yang
disebut dengan isyarat yang bersifat amaliah. (praktis) yang diperoleh dari
dalil-dalil yang terperinci.

Awalnya kata figih digunakan untuk semua bentuk pemahaman atas

al-Qur’an, hadis, dan bahkan sejarah. Pemahaman atas ayat-ayat dan

34 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, //mu Ushul Figih (Jakarta: Amza, 2005) 3
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hadist-hadist teologi, dulu diberi nama figih juga, seperti judul buku Abu
Hanifa tentangnya, Figh Al-Akbar. Pemahaman atas sejarah hidup Nabi
disebut dengan Figh al-Isra. Namun, setelah terjadi spesialisasi ilmu-ilmu
agama, kata Figh hanya digunakan untuk pemahaman atas syariat (Agama),
itupun hanya yang berkaitan dengan hukum-hukum perbuatan manusia.
Begitupun juga dengan pelajaran figih yang berisikan tentang Syari’at
(agama).
2. Tujuan Pembelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah

Undang-undang RI No.20 tahun 2003 pasal 3 disebut bahwa
pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mebentuk
watak serta peradaban bangsa yang Dbermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
siswaagar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang
Maha Esa, berahlakq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Dalam pembelajaran mata pelajaran Figih juga menerapkan fungsi
pendidikan nasional yaitu menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa. ¥

Mata pelajaran figih bertujuan untuk membekali siswa agar dapat
(1)mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam cara
menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang di atur dalam figih

ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam figih

35 Departemen Agama Repuplik Indonesia Madrasah Tsanawiyah, Standar Kompetensi ,(Jakarta:
Depag RI, 2005), 46-47
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muamalah. (2) melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial.
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaantan menjalankan
hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yag tinggi dalam
kehidupan pribadi maupun sosial.?®

Tujuan akhir ilmu figh adalah untuk mencapai keridhoan Allah
SWT, dengan melaksanakan syari’ah-Nya di muka bumi ini, sebagai
pedoman hidup individual, maupun hidup bermasyarakat. Mata pelajaran
figih di Madrasah Tsanawiyah adalah pertama mengetahui dan
memahami 37 prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tatacara pelaksanaan
hukum Islam, baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah
untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

Kedua melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalan
ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusai dngan Allah, dengan diri
manusia itu sendiri, sesama manusia, dan mahluk lainnya maupun
hubungan dengan lingkungan. Pembelajaran fiqih diarahkan untuk
mengantarkan siswa dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan
tatacara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidpan sehingga
menjadi muslim yang selalu taat menjalan syariat Islam secara kaffah

(sempurna).

3¢ Ahmad Zarkasih, Pengantar Figih Muamalah, (Jordan: Dar’an Nafais, 2009), 1-2
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3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah

Ruang lingkup pembelajaran figih meliputi keserasian, keselarasan,
dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah Swt, hubungan
manusia dengan sesama manusia, dan hubungan manusia dengan alam
(selain manusia) dan lingkungannya.dalam ilmu figih benar ditekankan
bagaimana hubungan dengan semua nya. %

Ilmu figih menurut Muhammad Daud Ali didefinisikan sebagai :
ilmu yang bertugas menentukan dan menguraikan norma-norma hukum
dasar yang terdapat dalam Al-Qur’an dan ketentuan-ketentuan umum yang
terdapat dalam sunnah Nabi yang direkam dalam kitab-kitab hadist. Dalam
figih tidak hanya diatur tentang hubungan manusia namun juga merupakan
ilmu yang menentukan aturan hukum dasar yang ada dalam Al-Qur’an dan
Hadist.>

Secara umum ilmu fiqih terbagi ke dalam dua bagian besar yaitu
figih ibadah dan figih muamalah. Figih ibadah mencangkup pembahasan
tentang ibadah,, ibadah yang bersifat ritual seperti thoharoh, shalat zakat,
haji, dan puasa. Sementara figih muamalah dalam arti luas mencangkup
pembahasan menganai hukum yang berkaitan dengan hubungan manusia
dengan sesama, seperti ahkam iqtisodiyah, Ahkam Madaniyah, Hudud,
Ahkam Dauliyah, Munakahat dan lain-lain. Sehinggah kalau kita
perhatikan porsi figih muamalah dalam kehidupan sehari-hari lebih besar

jika di bandingkan dengan figih ibadah. Jika kita sholat dalam sehari hanya

38 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2007), 48
3% Muhammad Daud Ali, Hukum Islam,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2007), 48
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5 waktu, maka sisahnya adalah kegiatan yang hampir semuanya
berhubungan dengan fiqih muamalah. Mulai dari jual beli tahu bulat sampai
jual beli saham di pasar modal, sehinggah belajar figih muamalah adalah
hal wajib bagi setiap muslim.

Adapun dengan karakteristik pembelajaran figih yang merupakan
bagian dari pelajaran agama di madrasah mempunyai ciri khas
dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya, karena pada pelajaran
tersebut memikul tanggung jawab untuk dapat memberi motivasi dan
kompensasi sebagai manusia yang mampu memahami, melaksanakan dan
mengamalkan hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah madhoh dan
muamalah serta dapat mempraktekan dengan benar dalam kehidupan
sehari-hari.

Mata pelajaran yang mempunyai ciri khusus juga materi yang
diajarkannya mencangkup ruang lingkup sangat luas yang tidak hanya
dikembangkan di kelas. Penerapan hukum Islam yang ada di dalam mata
pelajaran figih pun harus sesuai dengan yang berlaku di dalam masyarakat,
sehinggah metode demostrasi sangat tepat digunakan dalam pembelajaran
figih, agar dalam kehidupan masyarakat siswa,sudah dapat melaksanakan
dengan baik.

Ruang lingkup mata pelajaran figih meliputi ketentuan pengaturan
hukum Islam dalam menjaga keasrian keselarasan dan keseimbangan antara
hubungan manusia dengan Allah Swt. Dan hubungan manusia dengan

sesama. Adapun ruang lingkup mata pelajaran figih di Madrasah
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Tsanawiyah meliputi: 1) Aspek figih ibadah meliputi: ketentua dan
tatacara thoharah, salat fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan
darurat, sujud, azan dan igamah, berzikir dan berdoa setelah sholat, puasa,
zakat, haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan, perawatan jenazah,
dan ziarah kubu. 2) Aspek figih Muamalah meliputi: Ketentuan dan hukum
jual beli, girad, riba, pinjam meminjam, utang piutang, gadai, dan agunan

serta upah.*

40 Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 Tahun 2014 Tentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, 46



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Di tinjau dari jenis penelitian ini adalah jenis penenlitian kualitatif
yang mana penelitian kualitatif ini merupakan metode penelitian yang
berfokus pada pemahaman terhadap  fenomena sosial yang terjadi di
masyaratkat. Pada metode penelitian ini penelitian yang dilakukan disuatu
tempat. Jika dilihat dari penelitian ini merupakan jenis penelitian yang
memiliki pendekatan deskriptif kualitatif yaitu mendiskripsikan bagaimana
keadaan yang sebenarnya dilapangan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta yang terdapat di lapangan tersebut. Penelitian ini
menggambarkan bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
talking stick dalam upaya meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran
figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto. Dalam menggambarkan
hasil penelitian ini, peneliti menarasikan hasil yang diperoleh secara jelas

melalui tahapan-tahapan penelitian

B. Sumber Data
Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh. Jikalau
penelitian yang digunakan menggunakan metode kualitatif maka sumber data

disebut juga dengan responden. Data yang diambil menggunakan observasi,

38
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wawacara dan dokumentasi dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan
sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber yang bearasal dari informasi
langsung dari responden dan data yang merupakan bagian penting dalam
penelitian ini. Sumber data primer dalam penelitian ini diambil dari
beberapa guru dan kepala sekolah. Informasi yang didapat dalam penelitian
ini melalui hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah. Didukung
dengan dokumentasi dan pengumpulan data (data siswa dan nilai siswa)
serta observasi.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber pendukung dalam
penelitian ini. Sumber data sekunder yang peneliti ambil diantaranya
adalah bukan bagian dokumen resmi yang berkaitan dengan dokumen-
dokumen yang diambil di sumber data primer. Data sekunder dapat berupa
buku-buku teks, hadits, kitab, media cetak, surat kabar. Data sekunder
tersebut mempunyai relevansi terhadap media pembelajaran kooperatif tipe

talking stick .

C. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
1. Observasi
Observasi  merupakan metode pengumpulan data yang

menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang di dapat yang
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dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. Penelitian
melakukan teknik pengumpulan data dengan observasi langsung dan
melihat keadaan yang di dalam kelas dan juga mengamati langsung pada
obyek yang diteliti yang berkaitan dengan penerapan mode pembelajaran
kooperatif tipe talking stick dalam upaya meningkatkan keaktifan siswa
pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto.
. Wawacara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi secara langsung dari sumbernya. Wawancara
di gunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
di teliti. Dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/banyak. Wawancara
di sini dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi atau data
selengkap-lengkapnya tentang mata pelajaran figih dengan model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dalam upaya meningkatkan
keaktifan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto. Dalam
wawancara ini peneliti menggunakan semi struktur, yakni wawancara
dengan cara membuat beberapa pertanyaan yang bersifat global. Dengan
hal ini maka peneliti menanyakan pertenyaan yang sudah peneliti buat
secara terstruktur, kemudian peneliti satu persatu di perdalam untuk
mendapatkan keterangan lebih lenjut, dengan orang yang di wawancarai

yaitu guru mata pelajaran fiqih dan siswa .
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3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Dokumentasi adalah suatu
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memeriksa
dokumen-dokumen yang ada, yang mempunyai relevansi dengan tujuan
penelitian. Teknik pengumpulan data di sini peneliti melihat dokumen-
dokumen untuk memperoleh informasi tentang gambaran umum sekolah
yang meliputi profil sekolah, data sarana dan prasarana, visi dan misi
sekolah, jumlah siswa, jumlah guru, dan karyawan, serta Rpp yang di
gunakan dalam mata pelajaran figih juga beberapa foto dokumen dalam

proses pembelajaran figih.

D. Teknik Analisis Data

Analisi data adalah sebuah proses mencari dan menyusun secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, bahan-
bahan lain sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya diinformasikan
kepada orang lain. Teknik analisa data menurut model Miles end Huberman
dalam buku karangan Sugiyono yang berjudul Metode Penelitian Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D meliputi langkah-langkah sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang lebih pokok,
dan menfokuskan pada hal-hal yang penting, ditarik tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi akan
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memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari yang diperlukan.

Dalam reduksi data penelitian, mula-mula peneliti mengumpulkan
data mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick
dalam upaya meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran figih di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto yang merupakan cacatan
Observasi, Dokumentasi kegiatan-kegiatan, hasil wawancara, dan arsip dari
guru. Kemudian data penelitian yang penting yang digunakan dalam
menyusun data selanjutnya.
. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data atau menyajikan data. Menyajikan data bisa dilakukan
dalam bentuk wuraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
. Verivikasi data

Dalam langkah ini analisis data kualitatif adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian harus menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi dengan seiringnya
waktu bisa berubah karena masalah yang ada dilapangan berkermbang.
Dalam tahap ini, peneliti mengambil kesimpulan penyajian data berupa
analisis data guna memberikan hasil akhir yang lebih jelas tentang

penerapan model pembelajaran kooperatit tipe talking stick dalam upaya
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meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran figih di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto.

Kesimpulan dari ketiga proses tersebut ialah setelah proses
pengumpulan data maka peneliti melakukan analisis data yaitu dengan cara
melakukan langkah awal mengumpulkan hasil temuan peneliti menjadi satu,
kemudian pilih beberapa hasil penelitian tersebut disesuaikan dengan teori
yang ada, lalu penyajian data dengan dianalisa dari teori yang ada dengan hasil

temuan peneliti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Hasil Penelitian
1. Sejarah Madrasah

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto berdiri pada tanggal 21
Juli 1984 dengan nama Madrasah Tsanawiyah ‘“Malik Ibrahim” yang
didirikan oleh Hj Abdul Masnan, A.Md bersama beberapa tokoh
masyarakat. Status Madrasah berubah status menjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri pada tanggal 17 Juli 1997 dengan Nama Madrasah
Tsanawiyah Negeri Dawar Kab. Mojokerto yang beralamatkan di JI. Ismu
Rohmah Nomer 01 Dusun Gogor Desa Madureso Kecamatan
Dawarblandong Kabupaten Mojokerto. Pada tahun 2018 dengan surat
keputusan menteri Agama nomor 673 tahun 2016 Madrasah Tsanawiyah
Negeri Dawar Kab. Mojokerto berubah nama menjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto.

Pada awal berdiri sebagai kepala Madrasah di Mtsn 4. Mojokerto
adalah bapak Abd. Masnan, A.MA. Beliau memimpin Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Dawar semenjak tahun 1997-2006. Setelah 9 tahun
masa kepemimpinan Bapak Abd. Masnan, A.MA. Beliau digantikan oleh
Drs. Amenan dari tahun 2006-2010. Dari tahun 2010 - 2012 digantikan
oleh Drs. Budi Prayitno, M.Pd. Setelah itu, Mtsn Dawar Kab. Mojokerto

dipimpin oleh Drs. Asmad, M.Pd. Dari tahun 2012 sampai dengan tahun

44
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2014, Solikin, M.Pd mulai Nopember 2014 sampai dengan Nopember 2017

dan dilanjutkan oleh Bapak Agus Tiono, S.Pd, MH, sampai sekarang.

. Visi, Misi dan Tujuan

VISI

“TERWUJUDNYA MADRASAH YANG UNGGUL DALAM IMTAQ,

IPTEK DAN MANDIRI”

MISI:

Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada mutu lulusan baik

secara keilmuan, maupun secara moral dan sosial sehingga mampu

menyiapkan dan mengembangkan sumberdaya insani yang unggul dibidang

iptek dan imtaq. Sedangkan misi dari penyelenggaran pembelajaran dan

pendidikan di MTsN 4 Mojokerto terurai sebagai berikut:

a. Mengamalkan ajaran Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari

b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan,kreatif
dan inovatif.

c. Mengembangkan proses pembelajaran berbeasis pada Teknologi dan
informasi

d. Mengembangkan dan mengoptimalkan kegiatan intra dan ekstra
kurikuler

e. Menumbuhkan semangat belajar yang berkesinambungan

f. Mewujudkan warga madrasah yang peduli lingkungan

Tujuan Madrasah Selama satu tahun pelajaran Madrasah dapat:
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. Mengembangkan Kurikulum 2013 dengan dilengkapi Silabus tiap mata
pelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kegiatan Siswa
dan Sistem Penilaian yang mengacu pada kompetensi inti.

. Mengembangkan program-program pengembangan diri yang berbasis
pesantren.

. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan PAIKEM

. Menanamkan sikap santun, berbudi pekerti luhur dan berbudaya, budaya
hidup sehat, cinta kebersihan, cinta kelestarian lingkungan dengan
dilandasi keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa.

. Menggalang pembiayaan pendididikan secara adil dan demokratis dan
memanfaatkan secara terencana serta dipertanggungjawabkan secara
jujur, transparan, dan memenuhi akuntabilitas publik.

. Membekali komunitas madrasah agar dapat mengimplementasikan
ajaran agama melalui kegiatan yaumiyah, shalat berjamaah, baca tulis
Alquran, hafalan Surat-surat Pendek/ Al-Qur’an dan pengajian
keagamaan dengan membuka kelas Diniyah dan TPQ. (BESERTIFIKAT
KDK).

. Meningkatkan program unggulan madrasah LITERAST MAJALAH AR
RISALAH

. Meningkatkan program Karya Tulis Ilmiah (KIR)

i. Meningkatkan kualitas English Club, Sains Club, Mat Club, Sosial Club

Meningkatkan rekaman album kedua QISIDAH MATSANDA
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Mendirikankan ~ lembaga  kursus  komputer = L-Four = Com
(BESERTIFIKAT)

Memiliki PASKIB yang profesional.

. Meningkatkan kompetensi Pidato 3 Bahasa

Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Nasional minimal sebesar 0,5

. Mengikutsertakan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam

pelatihan peningkatan profesionalisme.

Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran
Pembangunan Ruang Kesenian serta sarana penunjang berupa tempat
ibadah, kebun madrasah.

Mengikutsertakan siswa dalam kegiatan OKSIOMA tingkat Kabupaten,
Provinsi, dan Nasional.

Memiliki tim olah raga yang dapat bersaing pada tingkat kabupaten atau
jenjang berikutnya.

Memiliki Gudep Pramuka yang dapat berperan serta secara aktif dalam
Jambore Daerah, serta even kepramukaan lainnya.

Meningkatkan kualitas ektra/ kelas Tahfidz

Pengadaan Ruang Kesenian yang representatif.

Manajemen Pengelolaan sampah.

w. Merajut dan kaligrafi
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3. Personalia Madrasah
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto mempunyai struktur
organisasi yang didalam memiliki pimpinan dan anggota. Berikut struktutr

organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto:

Nama Kepala Madrasah : H. Agus Tiono, S.Pd, MH.
Waka Akademik : Sutrisno, S.Pd.

Waka Humas : Mustakim, S.Pd.I, M.Pd.
Waka Kesiswaan : Drs. M. Khoirul Huda
Waka Sarpras : Hari Santoso, S.Ag.
Statistika Tenaga Pendidik : 30 Orang (18 Lk/ 12 Pr)

Statistika Tenaga Kependidikan : 11 Orang (7 Lk/ 4 Pr)
4. Sarana dan Prasarana Madrasah
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto memiliki ruang kelas
sebanyak 15 ruang, satu perpustakaan, tiga laboratorium diantaranya ada
laboratorium bahasa laboratorium komputer, laboratorium IPA, selanjutnya
juga memiliki Unit Kesehatan Siswa (UKS) sebanyak satu ruang, satu
lapangan, satu sanggar pramuka, satu kantin, satu mushollah, satu gedung
olahraga, enam kamar mandi dan satu tempat parkir. Enam kamar mandi
diantaranya 2 kamar mandi khusus guru dan 4 kamar mandi khusus siswa.
5. Keadaan Bangunan dan Ruangan
MtsN 4 Mojokerto memiliki bangunan gedung sebanyak 7 (tujuh)
unit, keadadaan bangunan sudah permanen, dan keadaan ruangan

semuanya memiliki kriteria baik.



Tabel 4.1
Gedung Ruang
No | Gedung / Ruang Jumlah | Keterangan
1. | Ruang Kepala MTs 1 Baik
2. | Kantor Pegawai/TU 1 Baik
3. | Ruang Guru 1 Baik
4. | Ruang Kelas 15 Baik
5. | Perpustakaan 1 Baik
6. | Lab Bahasa 1 Baik
7. | Lab Komputer 3 Baik
8. | Lab IPA 1 Baik
9. | Mushollah 1 Baik
10. | Ruang UKS | Baik
11. | Ruang KOPSIS 1 Baik
12. | Lapangan Olah raga
a. Sepak bola -
b. Bola Basket -
c. Bulu tangkis -
d. Volly ball 2 Baik

Sumber: Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto
6. Data Guru

Tabel 4.2
Data Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto
Tahun Pelajaran 2020/2021

49

Jumlah Yang Ada
No Bidang Studi Ni : Ket
P Nip
15 13 GTT | Kontrak
1. Bahasa Arab 1 - 1 -
2. Figih 2 - -
3. Ushul Figih - - - -
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Jumlah Yang Ada

No Bidang Studi N1|5p Nll?,p o7 | Kontrak Ket
4. [Imu Tafsir - - -
5. IImu Hadits - - -
6. SKI 1 - -
7. Qur’an Hadits - - 1
8. Agidah Akhlag 3 s
9. PPKn 1 - oL
10. | Bahasa Indonesia 3 - 3
11. | Bahasa Inggris 2 - 2
12. | Matematika 5 -
13. | IPA — Fisika - - 1
14. | IPA — Biologi 1 - 2
15. | Kimia - -
16. | IPS 2 - 1
17. | Pendidikan Jasmani 1 - 1
18. | Bahasa Daerah - - -
19. | Bahasa Asing lainnya - -
20. | Program Ketrampilan 1 - 1
21. | Pendidikan Seni 1 -
22. |BP/BK - - 2
23. | Muatan Lokal - - -
JUMLAH 24 - 16

Sumber: Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto
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7. Perkembangan siswa

Tabel 4.3
Data Perkembangan Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto
Tiga Tahun Terakhir

Kelas Jumlah Siswa
2017/2018 2018/2019 2019/2020
7 136 133 171
8 170 136 133
9 115 170 136
Jumlah 421 439 441

Sumber: Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto

B. Penyajian Data

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking
stick yang bertujuan meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran figih.
Peneliti mengambil data dan hasil wawancara di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 4 Mojokerto. Menurut guru yang mengajar mata pelajaran figih,
penelitian ini dapat meningkatkan keaktifan siswa. Sesuai pernyataannya
“model pembelajaran kooperatif tipe talking stick bisa meningkatkan
keaktifan siswa meskipun tidak digunakan dimata pelajaran figih saja
melainkan dimata pelajaran lainnya juga bisa”.4!

Penerapan model kooperatif tipe talking stick dalam pembelajaran
figih memberikan susana kelas tidak seperti biasanya yang mana model

pembelajaran ini menciptakan suasana menyenangkan dan lebih bersemangat

dalam belajar. Hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran figih

41 Wawancara, Mustaqim,S.Pd.I, MPd.1
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memberikan statmen bahwa model pembelajaran kooperatif tipe talking stick
memberikan warna yang berbeda, siswa lebih bersemangat dalam belajar,
terciptanya kekompakan siswa, lebih mudah menjawab petanyaan yang
diberikan.

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto dalam pembelajaran figih
bukan hanya menggunakan model kooperatiftipe talking stick saja melainkan
model pembelajaran ceramah juga sangat sering di lakukan agar siswa lebih
dapat menyerap lagi apa yang disampaikan guru tersebut.

Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick yang dilakukan
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto menjadi daya tarik tersendiri.
Seperti yang di paparkan oleh guru mata pelajaran figih menyatakan “model
ini sangat menarik, siswa benar-benar menyimak pernyataan yang saya
terangkan terkait model pembelajaran kooperatif tipe talking stick, siswa
merasa bahwa pembelajaran model talking seperti game.”*> Siswa tidak
mengalami rasa bosan ketika guru menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick .

Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto yang mengajar figih
dengan model pembelajaran dalam menyampaikan materi tidak merasa
kesulitan. Karena model pembelajaran kooperatif tipe talking stick sangat
mudah untuk dimainkan sehinggah penyampaian materi tidak terlalu sulit.
Model kooperatit tipe talking stick memberikan kemampuan siswa untuk

belajar sendiri dan mengasah kekompakan.

42 Wawancara, Mustaqim,S.Pd.I, MPd.1
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Dalam mata pelajaran figih dengan model kooperatif tipe talking stick
daya ingat siswa dalam menyerap materi semakin tinggi, karena model
pembelajaran ini menciptakan suasana kelas yang aktif dan senang sehingga
siswa mudah dalam menyerap materi. Bukan hanya daya ingat, siswa juga
memiliki mental yang tinggi, berani berargumen di depan teman-temannya
sesuai pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Prosentase ketertarikan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4
Mojokerto dalam mata pelajaran figh yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick diperkirakan rata-rata 70%-80%. Sesuai yang
dinyatakan oleh guru figh “model kooperatif tipe talking stick memiliki daya
tarik kepada siswa sebesar 70%-80% dilihat dari keaktifan dan rasa senang
siswa mengikuti mata pelajaran dengan menggukanan metode kooperatif tipe
talking stick .

Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick siswa beranggapan
bahwa ini merupakan sebuah permainan, sehingga disetiap permainan siswa
diharapkan terus menjaga stabilitas kekompakan, kerjasama antar siswa harus
tercipta, selain yang menjadi bahan ajar tetap diterakpakan. Salah satu siswa

pernah mengutarakan.

. Analisis Data
Kooperatift tipe talking stick merupakan salah satu model yang
menekankan pada keterlibatan siswa pada proses belajar mengajar, untuk

berani mengemukakan pendapat. Model ini dapat memberikan motivasi pada
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peeserta didik supaya belajar aktif dalam memenuhi dan menemukan konsep,
sehingga siswa mampu menghubungkan soal dengan teori yang salah. Dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe talking stick
guru harus mampu berperan sebagai motivator dan fasilitator agar proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif, untuk itu guru harus memilki
wawasan pengetahuan yang luas dan mampu memanfaatkan teknologi
modern, dan potensi lingkungan sekitar untuk dijadikan sebagai sumber
belajar dan media pembelajaran.

Kooperatif tipe talking stick di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4
Mojokerto bertujuan untuk memberikan metode pembelajaran yang menarik
sehingga mta pelajaran yang disampaikan dapat di serap dan diterima oleh
siswa. Penggunaan metode kooperatif tipe talking stick memberikan metode
pembelajaran yang berbeda dan tidak menggunakan metode ceramah yang
lebih banyak aktif dilakukan oleh guru dari pada siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick ini melatih siswa
untuk mampu menguji kesiapan siswa, melatih keterampilan siswa dalam
membaca dan memahami materi pelajaran dengan cepat dan mengajak mereka
untuk terus siap dalam situasi apapun, pembelajaran kooperatif tipe talking
stick sangat cocok di terapkan bagi peserta didik, selai untuk melatih
berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan
dan mebuat siswa aktif. Menurut Sardiman Keaktifan adalah kegiatan yang
bersifat fisik, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak

dapat di pisahkan. Djoko Santoso dkk menjelaskan bahwa pembelajaran yang
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berkualitas adalah terlibatnya siswa secara aktif dalam pembelajaran.
Keterlibatan yang dimaksud adalah keaktifan mendengarkan, komitmen
terhadap tugas, mendorong berpartisipasi, menghargai kontribursi/pendapat
menerima tanggung jawab, bertanya kepada mengajar atau teman dan
merespon pertanyaan.* Proses pembelajaran dikatakan sedang berlangsung
apabila ada aktifitas siswa di dalamnnya. Untuk itu pendekatan pembelajaran
yang digunakan adalah pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa (student
centere) Dave Marier mengemukakan bahwa “belajar harus dilakukan dengan
aktifitas, yaitu menggerakkan fisik ketika belajar, dan memanfaatkan indera
siswa sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubuh/pikiran terlibat dalam
proses belajar.”

Metode pembelajaran kooperatit tipe talking stick ini sangat
mempengaruhi keaktifan siswa yang mana mereka lebih memahami lagi
materi yang di sampaikan. Pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat
mengembangkan mental siswa salah satu yang di kembangkan yaitu berani
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang di berikan guru tersebut, dengan
materi yang sesuai mata pelajaran. Metode pembelajaran kooperatit™ tipe
talking stick ini dapat memberikan siswa lebih aktif untuk berbicara di depan
teman-teman dan lebih percaya diri untuk menjawab.

Rendahnya keaktifan siswa terdapat bahwasannya penyampaikan guru
yang kurang menarik, sehingga siswa merasa bosan dan jenuh ketika di kelas

Namun itu tidak di temukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto.

43 Djoko Santoso dkk, “Pengembangan Trainer Signal Conditioning”, Jurnal, UNDIKSHA, Vol
13 No. 1 Universitas Negeri Yogyakarta, 74
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Dengan menggunakan metode kooperatif tipe talking stick siswa dapat lebih
senang dan tertarik dan lebih aktif lagi dalam menyerap materi yang diberikan
oleh guru tersebut.

Kondisi kelas yang kurang baik dapat berdampak juga kepada siswa
sehingga siswa kurang aktif menjawab dalam proses pembelajaran kooperatif
tipe talking stick. Dengan adanya kondisi kelas yang nyaman maka siswa
dapat lebih meningkatkan keaktifannya. Di Madrasah Stanawiyah Negeri 4
Mojokerto bahwsannya kelas masuk dalam kategori baik.

Dalam metode pembelajaran yang kurang menarik, terlalu menoton.
sehingga metode yang dilakukan mengakitbakan siswa tidak aktif dan malas.
Metode tersebut yang memiliki daya tarik yang kurang dan membuat siswa
tidak bersemangat sehingga siswa tidak siap untuk menjawab atau
mendengarkan apa yang di sampaikan oleh guru tersebut. Terlebih ketika
metode yang digunakan kurang sesuai dengan materi yang di sampaikan.
Semakin jenuh siswa mengikuti mata pelajaran.

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto dengan menggunakan
metode kooperatif tipe talking stick pada mata pelajaran fiqih siswa keliatan
lebih aktif dan tidak malas. Menganggap bahwa metode kooperatif tipe
talking stick sangat sesuai dengan materi yang di sampaikan.

Kendala-kendala yang biasa timbul dengan menggunakan metode
pembalajaran kooperatif tipe talking stick diantara siswa merasa asing
cangguh jika diajak berdiskusi, siswa belum terbiasa berlatih untuk berani

berpendapat, sehingga cenderung masih pasif, masih banyaknya siswa yang
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mengalami kesulitan dalam membuat pertanyaan atau berpendapat, baik dari
segi keberanian, maupun kurang mampunya menyusun kalimat pertanyaan,
terdapatnya kebiasaan siswa yang hanya menertawakan teman lainya, ada
yang bertanya, tetapi jika disuruh mereka berdiam, masih banyaknya siswa
yang kurang memahami bagaimana sebenarnya belajar itu, dan sebagainya.

Namun kendala-kendala tersebut tidak dialami oleh Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto ketika menggunakan metode falkig stick.
Siswa tidak merasa asing atau cangguh ketika diajak berdiskusi, siswa juga
berani berpendapat yang menimbulkan suasana kelas menjadi aktif,
keberanian berpendapat dan menjawab pertanyaan dari guru juga dialami di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto.

Dari pernyataan diatas membuktikan bahwa siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto dengan menggunakan metode kooperatif tipe
talking stick dalam penyampaian pembelajaran figih meningkatkan keaktifan
siswa, kendala-kendala yang biasanya terjadi dalam metode kooperatif tipe

talking stick dapat diatasi oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto berupa pembelajaran dengan menggunakan
musik sebagai media pengiring benda yang dijalankan secara bergilir oleh
siswa. Pada saat musik berhenti maka siswa yang memegang talking stcik
tersebut akan diberikan suatu pertanyaan oleh guru kemudian siswa tersebut
menjawab pertanyaan yang diberikan dan begitu seterusnya. Sebelum model
pembelajaran ini dimulai siswa dianjurkan untuk membaca seputar materi
yang mana nantinya dari materi tersebut guru akan mengambil pertanyaan
dari materi tersebut.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dalam
upaya meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran figih di Madrsah
Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto memberikan sinyal positif. Ketika guru
menggunakan model pembelajaran talking stick siswa lebih aktif mengikuti
mata pelajaran figih. Selain meningkatkan keaktifan siswa model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dirasa menjadi suatu hal pembeda.
Suasana tampak menyenangkan, melatih siswa dalam mengutarakan jawaban
yang ditanyakan oleh guru. siswa juga lebih menyerap materi yang

disampaikan dalam mata pelajaran figih.
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B. Saran

Sesuai dengan judul yang telah dikemukakan terkait dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dalam upaya meningkatkan
keaktifan siswa pada mata pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4
Mojokerto. Maka peneliti memberikan saran bagi para pembaca dan Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto.

Saran bagi pembaca dapat diambil sisi positif dari adanya penelitian
ini dengan memberikan keilmuan serta pengetahuan bagaimana keaktifan
siswa yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Mojokerto dengan
menggunkan metode kooperatif tipe talking stick dalam pembelajaran figih.
Sedangkan saran untuk lembaga agar tetap menggunakan metode kooperatif

tipe talking stick di selah-selah metode pembelajaran yang lain.
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